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ABSTRACT 

 
 

Land use change due to urbanization and deforestation have affected on water 

balance condition of a watershed. Infiltration rate, surface runoff and 

groundwater storage are key factors in determining condition of water balance by 

SCS-CN methods and methods Thornhtwaite-Mather methods. The traditional 

SCS-CN method for calculating the water balance is very tedious and consumes a 

major portion time. Therefore, GIS based SCS-CN method are now being used. 

SCS-CN (Soil Conservation Service-Curve Number) and Thornhtwaite-Mather 

method was used to analyze the water balance consiting of surface run off, 

infiltration and groundwater storage in Upper Cisadane Watershed. The result 

showed that the land use has a significant impact on watershed balance 

conditions, especially from the total rainfall in the Upper Cisadane Watershed 

from 3647.8 mm/year resulting in surface runoff 2230.1 mm (61.1%), infiltration 

557.8 mm (15.5%), and deficit of groundwater storage 82.9 mm (2.3%). 

 
 

Keywords: recharge area, infiltration, surface runoff, overlay, water balance 
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ABSTRAK 

 
 

Perubahan penggunaan lahan akibat urbanisasi dan deforestasi telah 

mempengaruhi kondisi keseimbangan air suatu daerah aliran sungai. Laju 

infiltrasi, limpasan permukaan, dan penyimpanan air tanah adalah faktor utama 

dalam menentukan kondisi keseimbangan air dengan metode SCS-CN dan metode 

Thornhtwaite-Mather. Metode SCS-CN tradisional untuk menghitung 

keseimbangan air sangat membosankan dan menghabiskan banyak waktu. Oleh 

karena itu, metode SCS-CN berbasis GIS sekarang sedang digunakan. SCS-CN 

(Nomor Kurva Layanan Konservasi Tanah) dan metode Thornhtwaite-Mather 

digunakan untuk menganalisis keseimbangan air yang terdiri dari limpasan 

permukaan, infiltrasi, dan penyimpanan air tanah di DAS Cisadane Atas. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan lahan memiliki dampak yang 

signifikan terhadap kondisi keseimbangan DAS, terutama dari total curah hujan di 

DAS Cisadane Atas dari 3647,8 mm / tahun sehingga limpasan permukaan 2230,1 

mm (61,1%), infiltrasi 557,8 mm (15,5%), dan defisit penyimpanan air tanah 82,9 

mm (2,3%). 

 
 

Kata kunci: daerah isi ulang, infiltrasi, limpasan permukaan, overlay, neraca air 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Daerah aliran sungai merupakan sebuah ruang yang di dalamnya mencakup 

Sumber Daya Alam (SDA) dan Sumber Daya Manusia (SDM). Sumber daya alam 

dapat berupa vegetasi, tanah, air, dan fauna yang menempati suatu ekosistem 

DAS, sedangkan sumber daya manusia merupakan makhluk hidup yang 

memanfaatkan sumber daya alam di dalam DAS tersebut untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Sebagai wilayah, DAS dapat dipandang adalah sistem alami 

yang menjadi tempat berlangsungnya proses-proses biofisik-hidrologis maupun 

kegiatan sosial-ekonomi dan budaya masyarakat yang kompleks. Kerusakan 

kondisi hidrologis DAS sebagai dampak perluasan lahan kawasan budidaya dan 

pemukiman yang tidak terkendali, tanpa memperhatikan kaidah-kaidah konservasi 

tanah dan air seringkali menjadi penyebab peningkatan erosi, sedimentasi, 

penurunan produktivitas lahan, percepatan degradasi lahan, kekeringan dan banjir 

(Paimin et all, 2013). 

Bencana kekeringan merupakan salah satu dampak ke tidak seimbangan 

antara ketersediaan dan kebutuhan air. Ketersediaan air dalam ekosisitem DAS 

dipengaruhi oleh faktor hidrometereologi fisik (curah hujan, temperatur, lereng 

dan jenis tanah/batuan), faktor biotik (vegetasi dan penutup lahan) dan faktor 

sosial (penggunaan lahan dan mata pencaharian penduduk). Kekeringan yang 

berulang di setiap tahun akibat dari cadangan air yang cenderung semakin 

berkurang, sedangkan jumlah penggunaannya semakin meningkat. Berkurangnya 

cadangan air permukaan terutama disebabkan oleh perubahan penggunaan lahan 

yang semula merupakan daerah resapan air hujan kemudian menjadi  lapisan  

kedap air seperti pemukiman, jalan aspal dan tegalan. Akibatnya, recharge (daerah 

tangkapan air) yang berfungsi sebagai tempat meresapnya air hujan ke Dalam 

tanah berkurang, padahal pasokan sumber air permukaan berasal dari peresapan  

air hujan ke dalam tanah. 

Perubahan tutupan lahan merupakan faktor yang sangat penting dikaitkan 

pengaruhnya   terhadap  kualitas  (sifat   dan  karakteristik  terutama   fisik, kimia, 
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biologi, sedimentasi, dan debit) DAS. Menurut Ardi (2014), perubahan penutupan 

lahan dari lahan yang memiliki vegetasi menjadi penutupan lahan yang memiliki 

vegetasi rendah atau tidak memiliki vegetasi sama sekali menyebabkan penurunan 

kualitas DAS dari segi hidrologi yakni menurunya respon hidrologi yang akan 

menyebabkan menurunya kemampuan tanah untuk menyerap dan menyimpan air 

sehingga akan terjadi peningkatan pada debit air. Salah satu DAS yang memiliki 

kondisi sangat kritis adalah DAS Cisadane yang termasuk ke dalam Wilayah 

Sungai Ciliwung Cisadane bersama dengan tiga DAS lainnya yaitu  DAS 

Ciliwung, DAS Kali Buaran dan DAS Kali Bekasi. Penetapan DAS prioritas ini 

berdasarkan beberapa kriteria yaitu daerah yang hidroorologis kritis, daerah yang 

telah, sedang, atau akan dibangun bangunan vital dengan investasi besar seperti 

waduk, daerah dengan kepadatan penduduk tinggi dan daerah yang rawan banjir 

dan kekeringan (Arsyad 2009). Hulu sungai Cisadane merupakan kawasan  

lindung sehingga harus dijaga kondisinya karena terletak pada kemiringan yang 

cukup tinggi. Pada tahun 1987-1995 telah terjadi perubahan cukup besar, yang 

mengakibatkan terjadi dua kali banjir yaitu pada tahun 1990 dan tahun 1993 

(Puspaningsih 1999). Menurut Ardha (2013), Sistem Informasi Geografis (SIG) 

adalah teknologi yang memungkinkan pengguna untuk melihat lokasi, peristiwa 

dan perubahan lingkungan dengan kejelasan yang belum pernah terjadi 

sebelumnya. Penerapan SIG dan penginderaan jauh dapat dikembangkan untuk 

pengelolaan DAS dalam upaya menangani terjadinya perubahan fluktuasi debit 

karena perubahan tutupan lahan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Pemantauan dampak perubahan penutupan lahan perlu dilakukan untuk 

menentukan alternatif jenis-jenis dan distribusi penggunaan lahan yang sesuai 

dengan daya dukung lahannya. Pertanyaan yang harus dapat dijawab adalah: 

1. Bagaimana perubahan lahan dialiran permukaan DAS Cisadane ? 

2. Berapa besar dampak perubahan kondisi keseimbangan resapan DAS 

Cisadane dari tahun 2006 sampai 2013 ? 
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1.3 Batasan Masalah 

Untuk mempermudah maka ada beberapa pembatasan masalah dalam 

penelitian  ini antara lain : 

1. Penelitian di lakukan di Daerah Aliran Sungai Cisadane (DAS) Hulu, yang 

berlokasi di Kabupaten Bogor (Karacak, Cihideng, Empang, Pasir Jaya, 

dan Dramaga). 

2. Penulis hanya membahas limpasan, ilfiltrasi dan cadangan air tanah 

permukaan. 

1.4 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah memprediksi neraca air ( ilfiltrasi, limpasan 

dan cadangan air tanah) yang dipengaruhi oleh perubahan pengunaan lahan. 

1.5 Manfaat 

Manfaat dalam penulisan ini adalah : 

1. Bagi Penulis 

Manfaat penulisan skripsi ini adalah sebagai upaya untuk mendapatkan 

pengetahuan, pengertian dan pengalaman dalam penulisan skripsi ini dan 

memperdalam bidang yang diteliti yaitu Prediksi Neraca Air Sebagai 

Dampak Perubahan Pengunaan Lahan Dengan GIS Berbasis  SCS-CN 

Dan Metode Thonhtwaite-Mather di Hulu Cisadane. 

2. Bagi Institusi Pendidikan 

Sebagai referensi dan acuan yang dapat dipakai untuk penelitian labih 

lanjut serta menjadikan input untuk menambah wawasan dan  

pengetahuan apabila ada penelitian sejenis berikutnya. 

3. Bagi Perusahaan 

Dapat menjadi acuan bagi pihak pengusaha dalam rangka pengambilan 

kebijakan anggaran perusahaan yang efektif dan efisien. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sitematika penulisan dalam tugas skripsi ini berisi rincian tentang urutan 

penulisan, di antaranya sebagai berikut : 
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Bab. I Pendahuluan 

Bab ini mencakup latar belakang, perumusan masalah, batasan masalah, 

tujuan, manfaat dan sistematika penulisan. 

Bab. II Tinjaun pustaka 

Bab ini membahas tentang penelitian terkait yang berupa pengertian dan 

definisi yang diambil dari kutipan buku, jurnal dan blog diinternet yang 

berkaitan dengan penyusunan laporan skripsi serta beberapa literature – 

literatur  review yang berhubungan dengan penelitian. 

Bab. III Metodelogi Penelitian 

Bab ini membahas tentang jenis penelitian, subyek penelitian, objek 

penilitian, lokasi penilitian, dan alur penelitian. 

Bab. IV  Hasil dan Pembahasan 

Bab ini membahas tentang data hasil penelitian perbandingan perubahan 

penggunaan lahan dan keseimbangan neraca air di DAS hulu Cisadane. 

Bab. V Kesimpulan 

Bab ini membahas tentang perubahan lahan di aliran DAS Cisadane dan 

dampak perubahan kondisi keseimbangan resapan air DAS Cisadane dari 

tahun2006 sampai 2013. 
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